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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pengaruh pemberian larutan ekstrak Citrus aurantifolia dan
larutan glukosa terhadap membuka dan menutupnya stomata pada daun tanaman Rhoeo discolor. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yakni metode observasi hasil percobaan serta pemberian 5 perlakukan yang
berbeda yaitu dengan memberikan konsentarsi larutan Citrus aurantifolia dan glukosa yang berbeda-beda.
Konsentrasi yang digunakan terdiri atas 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100% . Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian larutan Citrus aurantifolia dan glukosa dengan konsentrasi yang berbeda-beda dapat mempengaruhi
membuka dan menutupnya stomata pada daun Rhoeo discolor. Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan

maka semakin sempit celah stomata menutup.
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PENDAHULUAN

Tanaman Rhoeo discolor merupakan
tanaman hias yang mudah dijumpai di
Indonesia. Tanaman Rhoeo discolor termasuk
dalam marga Rhoeo [1]. Warna atau pigmen
merah keungu-unguan dan hijau yang menjadi
ciri khas pada tanaman ini dihasilkan oleh
senyawa flavonoid yaitu antosianin dan pigmen
klorofil [2]. Tanaman ini memiliki daun
berwarna hijau pekat dibagain atasnya dan ungu
kemerahan dibagian bawahnya, dengan lebar 3-
6 cm dan panjang 15-20 cm [3]. Tanaman Rhoeo
discolor memiliki stomata yang berlimpah di
bagian bawah daun yang berwarna ungu dan
stomata yang lebih sedikit di bagaian atas daun

[4].

Stomata atau mulut daun merupakan
katup atau celah kecil yang terdiri dari dua sel
epidermis yang berbentuk khusus disebut sel
penjaga yang terdapat pada permukaan daun [5].
Stomata merupakan salah satu organ penting
dalam proses fotosintesis dan juga
transpirasi pada tanaman [6]. Stomata memiliki
peran sebagai tempat transpirasi pada tanaman,
sedangkan sel penjaga berfungsi mengatur
membuka dan menutupnya stomata [7].
Transpirasi lebih banyak melalui stomata
dibandingkan dengan kutikula [8]. Dinding sel
stomata secara unik kuat dan fleksibel, yang
memungkinkan pori stomata membuka dan
menutup beberapa kali dalam sehari [9].

Perubahan ukuran pori stomata tergantung oleh
perubahan tekanan turgor sel penjaga [10]. Jika
tekanan turgor sel penjaga bertambah maka
stomata akan membuka dan saat tekanan trugor
sel penjaga berkurang maka stomata akan
menutup [11].

Proses membuka dan menutupnya
stomata pada daun berhubungan dengan proses
osmosis dan difusi terhadap sel penjaga.
Penyerapan air oleh sel penjaga disebabkan
perbedaan potensial osmotik antar sel penjaga
dengan sel-sel di sekitarnya. Jika potensial
osmotik sel penjaga lebih negatif dari pada sel
sekitarnya maka air akan bergerak masuk ke
dalam sel penjaga secara 0smosis yang
kemudian akan membuat sel penjaga menjadi
menggembung [12]. Berdasarkan uraian diatas,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengamati pengaruh pemberian larutan ekstrak
Citrus aurantifolia dan larutan glukosa terhadap
membuka dan menutupnya stomata pada daun
tanaman Rhoeo discolor. Dengan demikian,
adanya penelitian ini diharapkan dapat diketahui
bahwa membuka dan menutupnya dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya
adalah paparan ekstrak Citrus aurantifolia dan
larutan glukosa pada stomata daun Rhoeo
discolor.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan
April 2021 di Laboratorium Biologi Universitas
PGRI Ronggolawe Tuban. Bahan yang
digunakan adalah tanaman Rhoeo discolor.
Masing-masing perlakuan menggunakan
tanaman Rhoeo discolor yang sama, bagian yang
dipilih adalah bagian ujung daun. Setiap sampel
preparat diberikan 5 perlakukan yang berbeda
yaitu dengan memberikan konsentarsi larutan
Citrus aurantifolia dan glukosa yang berbeda-
beda. Konsentrasi yang digunakan terdiri atas
0%, 25%, 50%, 75%, dan 100%. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
mikroskop, tisu, preparat, kaca objek, gelas
beaker, pipet tetes, cawan petri, spatula, pisau
dan kamera.

Pengambilan sampel daun Rhoeo
discolor dilakukan antara pukul 09.40-10.00
WIB. Daun dicuci kemudian dikeringkan
menggunakan tisu. Selanjutnya daun diiris tipis,
lalu diletakkan di atas kaca objek dan setiap
irisan daun ditetesi dengan larutan yang telah
disediakan yakni larutan Citrus aurantifolia dan
larutan glukosa kemudian ditutup dengan gelas
penutup. Interval waktu pengambilan daun
Rhoeo discolor dengan perlakuan yaitu 8 menit
dengan interval pemberian larutan 1 menit yang
dilanjutkan dengan pengamatan. Sampel diamati
menggunakan ~ mikroskop  cahaya pada
perbesaran 100 kali dan 250 kali. Parameter
yang diamati yaitu jumlah stomata yang
membuka dan stomata yang menutup.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian  pengaruh
pemberian larutan ekstrak Citurs auratifolia
dan larutan glukosa terhadap membuka dan
menutupnya stomata daun Rhoeo discolor dapat
dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Data Jumlah Stomata

Perlakuan Stomata Stomata  Total
Terbuka Tertutup Stomata

Citrus 0% 12 7 19
Citrus 25% 11 10 21
Citrus 50% 5 10 15
Citrus75% 4 15 19
Citrus 100% 2 7 9
Glukosa 0% 16 8 24
Glukosa 25% 15 11 26
Glukosa 50% 9 9 18
Glukosa 75% 7 19 26
Glukosa 100% 6 19 25
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Gambar 1. Stomata pada daun Rhoeo discolor
yang ditetesi larutan ekstrak Citrus
aurantifolia 0% dengan perbesaran
250x

P

Gambar 2. Stomata pada daun Rhoeo discolor
yang ditetesi larutan Glukosa 0%
dengan perbesaran 100x.

Pada gambar 1 dan gambar 2 terlihat
stoamat pada daun Rhoeo discolor yang ditetesi
larutan ekstrak Citrus aurantifolia 0% terdapat
12 stomata terbuka dan 7 stomata tertutup
sedangkan pada larutan glukosa 0% ada 16
stomata yang terbuka dan 8 stomata tertutup. Hal
ini  disebabkan  karena larutan  Citrus
aurantifolia 0% dan larutan glukosa 0% sangat
mempengaruhi kenaikan kadar osmotik dalam
sel sehingga tekanan turgor meningkat
kemudian stomata akan membuka sedangkan
dalam air murni (Citrus 0% dan glukosa 0%)
kandungan zat terlarutnya sangat rendah bahkan
mugkin tidak ada, sehinga air (H.O) masuk ke
dalam sel penjaga dan akhirnya membuat sel
penjaga menggembung yang menyebabkan
membukanya stomata. Pembukaan stomata
disebabkan oleh meningkatnya tekan turgor
pada sel penjaga. Tekanan turgor yang
meningkat disebabkan masuknya air pada sel
penjaga pada stomata akan membesar dan
akhirnya membuka [13].
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Pada pengamatan anatomi stomata pada
media Citurs auratifolia dan glukosa dengan
konsentrasi 0 % ( air ) dari daun tanaman Rhoeo
discolor, terlihat jelas adanya kedua sel penutup
(guard cell) yang berdekatan dengan inti sel
yang terbuka pada bagian antar dinding kedua
sel karena potensial air di dalamnya tinggi.
Stomata akan membuka jika tekanan turgor
kedua sel penjaga meningkat. Peningkatan
tekanan turgor sel pejaga dikarenakan masuknya
air ke dalam sel penjaga. Proses masuknya air
tersebut berasal dari tekanan tinggi ke tekanan
rendah. Tinggi rendahnya potensial air atau
larutan tergantung pada jumlah zat terlarut
(solute) di dalam cairan sel.

Gambar 3. Stomata pada daun Rhoeo discolor
yang ditetesi larutan ekstrak Citrus
aurantifolia 25% dengan perbesaran
250x

Gambar 4. Stomata pada daun Rhoeo discolor
(Rhoeo discolor) yang ditetesi
larutan Glukosa 25% dengan
perbesaran 250x

Pada pengamatan stomata daun Rhoeo
discolor yang ditetesi larutan Citrus aurantifolia
dan larutan glukosa dengan konsentrasi 25%
(gambar 3 dan 4) terlihat celah stomata (Porus)
tidak selebar pada pemberian dengan
konsentrasi 0%, terlihat adanya kedua sel
penutup yang agak merapat karena potensial air
di dalamnya yang rendah, hal ini menyebabkan
stomata tidak terbuka karena potensial airnya
rendah. Hal ini dikarenakan larutan Citus

aurantifolia 25% dan glukosa 25% bersifat
hipertonis dari pada cairan sel penjaga, sehingga
menyebabkan terjadinya peristiwa 0smosis
keluarnya air dari dalam sel penjaga dan
kemampuan tekanan turgor dalam sel penjaga
menurun sehingga menyebabkan stomata celah
stomata semakin sempit.

Gambar 5. Stomata pada daun Rhoeo discolor
yang ditetesi larutan ekstrak Citrus
aurantifolia 50% dengan perbesaran
250x

Gambar 6. Stomata pada daun Rhoeo discolor
yang ditetesi larutan Glukosa 50%
dengan perbesaran 100x

Dan pada pengamatan stomata daun
Rhoeo discolor yang ditetesi larutan Citrus
aurantifolia dan larutan glukosa dengan
konsentrasi 50% (gambar 5 dan 6) terdapat lebih
banyak celah stomata yang semakin menyempit
dari pada kosentrasi larutan sebelumnya. Hal ini
karena larutan Citus aurantifolia 50% dan
glukosa 50% bersifat hipertonis dari pada cairan
sel penjaga, sehingga menyebabkan terjadinya
peristiwa osmosis keluarnya air dari dalam sel
penjaga sehingga menyebabkan stomata
menyempit atau bahkan sampai menutup [14].
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Gambar 7. Stomata pada daun Rhoeo discolor
yang ditetesi larutan ekstrak Citrus
aurantifolia 75% dengan perbesaran
250x

Gambar 8. Stomata pada daun Rhoeo discolor
yang ditetesi larutan Glukosa 75%
dengan perbesaran 250x

—

Gambar 9. Stomata pada daun Rhoeo discolor
yang ditetesi larutan ekstrak Citrus
aurantifolia 100% dengan
perbesaran 250x

Gambar 10. Stomata pada daun Rhoeo discolor
yang ditetesi larutan Glukosa 100%
dengan perbesaran 250x
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Pada pengamatan stomata yang ditetesi
larutan Citrus aurantifolia 75% terlihat 4
stomata terbuka dan 15 stomata tertutup
(gambar 7) sedangkan pada larutan glukosa 75%
(gambar 8) terdapat 7 stomata terbuka dan 19
stomata tertutup, dari kedua perlakuan tersebut
banyak stomata yang tertutup karena semakin
banyak air dari sel penjaga yang keluar. Pada
konsentrasi  100% untuk larutan  Citrus
aurantifolia dan glukosa (gambar 9 dan 10)
tekanan trugor sel penjaga semakin menurun
dan celah stomata semakin banyak yang
menutup dibandingkan dengan konsentrasi
sebelumnya. Hal ini terjadi karena potensial
osmosis lebih kecil dari pada sitoplasma sel
penjaga, sehingga larutan tersebut yang masuk
kedalam sel dan mengakibatkan tekanan turgor
sel penjaga menurun. Penurunan tekanan turgor
ini menyebabkan sel penjaga menutup dan
saling berdekatan sehinga tidak ada celah
(stomata tertutup), Hal ini sesuai dengan teori
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
stomata akan menutup ketika tanaman Rhoeo
discolor merasakan cekaman, perubahan
tekanan trugor terjadi ketika transpor aktif dan
osmosis antara sel penjaga dan sel tetangga
menyebabkan perubahan konsentrasi  zat
terlarut, terutama sukrosa klorida (K+) dan
malat (Cl), sehingga air keluar dan
menyebabkan ~ stomata  menutup  [15].
Pergerakan air antar sel akan selalu dari sel yang
mempunyai potensi air lebih tinggi ke sel
dengan potensi lebih rendah. Tinggi rendahnya
potensi air sel tergantung pada jumlah bahan
yang terlarut dari cairan tesebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian
larutan Citrus aurantifolia dan larutan glukosa
dengan konsentrasi yang berbeda-beda dapat
mempengaruhi menutup dan membukanya
stomata pada daun Rhoeo discolor. Pada larutan
Citrus aurantifolia dan glukosa dengan
konsentrasi 100% terdapat 2 stomata terbuka
dan 7 stomata tertutup untuk larutan Citrus
aurantifolia dan 6 stomata terbuka, 19 tertutup
pada larutan glukosa. Tanggapan dari setiap sel
penjaga stomata terhadap kondisi lingkungan
dalam daun yang sama dapat berbeda-beda.
Tetapi pada dasarnya semakin tinggi intensitas
atau konsentrasi kondisi lingkungan (dalam
penelitian ini adalah larutan Citrus aurantifolia
dan larutan glukosa) maka reaksi yang
diberikan, yang dalam penelitian ini adalah
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menyempitnya celah stomata dan ada juga yang
sampai menutup.
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